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ABSTRAK  

AFRIADI (166610687) : Upaya Peningkatan Pembelajaran Gerak Dasar 

Tolak  Peluru Dengan Menggunakan Modifikasi Alat Pada Siswa Kelas VII 

MTS Darun Na’im Simpang Kubu 

 

Penelitian ini dilaksanakan karena dilatar belakangi kurangnya sarana dan 

prasarana yang dimiliki sekolah sehingga dalam pembelajaran siswa kesulitan 

dalam melakukan tolak peluru. Kesulitan yang dialami siswa yaitu berupa gerak 

dasar tolak peluru. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan 

gerak dasar tolak peluru dengan menggunakan modifikasi alat dan untuk 

mengetahui penerapan modifikasi alat dapat meningkatkan gerak dasar tolak 

peuluru siswa kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu . Penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK). Variabel yang 

digunakan adalah rubrik penilaian gerak dasar tolak peluru. Subyek penelitian ini 

adalah 24 siswa kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah statistic deskriptif dengan persentase. hasil yang diperoleh 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan dari gerak dasar tolak 

peluru. Hal ini ditandai dengan meningkatnya hasil gerak dasar siswa kelas VII 

MTS Darun Na’im Simpang Kubu pada siklus I sebanyak 17 siswa mendapatkan 

nilai tuntas dengan persentase (71%) sedangkan yang tidak mendapatkan nilai 

tuntas sebanyak 7 siswa dengan persentase (29%). Pada siklus II mengalami 

peningkatan yaitu sebanyak 22 siswa mendapatkan nilai tuntas dengan persentase 

sebesar (92%) sedangkan yang tidak mendapatkan nilai tuntas sebanyak 2 siswa 

dengan persentase sebesar (8%). berdasarkan dari analisa data yang telah peneliti 

lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan modifikasi 

alat dalam pembelajaran tolak peluru siswa kelas VII MTS Darun Na’im Simpang 

Kubu dapat meningkatkan gerak dasar tolak peluru. 

 

Kata Kunci : Modifikasi Alat, Gerak Dasar Tolak Peluru. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  ABSTRACT 

AFRIADI (166610687): Improving Learning Basic Motion’s Shot By Using 

Modification Tool In A Grade VII Students of MTS Darun Na'im Simpang 

Kubu 

 

This research was carried out due to the lack of facilities and infrastructure owned 

by the school so that in student learning it was difficult to put bullets. The 

difficulties experienced by students are in the form of basic shot put motions. The 

purpose of this study is to improve the basic motion of the shot put by using a 

modified tool and to find out that the application of modification of the tool can 

improve the basic motion of the seventh grade student of MTS Darun Na'im 

Simpang Kubu. This study uses a classroom action research (CAR) design. The 

variable used is the rubric for assessing the basic motion of the shot put. The 

subjects of this study were 24 students of class VII MTS Darun Na'im Simpang 

Kubu. The data analysis technique used is descriptive statistics with percentages. 

The results obtained in this study indicate that there is an increase in the basic 

motion of the shot put. This is indicated by the increase in the basic movement 

results of the seventh grade students of MTS Darun Na'im Simpang Kubu in the 

first cycle as many as 17 students get a complete score with a percentage (71%) 

while those who do not get a complete score are 7 students with a percentage 

(29%). In the second cycle there was an increase as many as 22 students got a 

complete score with a percentage of (92%) while those who did not get a 

complete score were 2 students with a percentage of (8%). based on the data 

analysis that the researchers have done, it can be concluded that by using a 

modified tool in learning to put a bullet for class VII students of MTS Darun 

Na'im Simpang Kubu can improve the basic motion of the shot put. 

 

Keywords: Tool Modification, Basic Motion shot put. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan yang ada di 

indonesia, jadi apa yang dicapai oleh pendidikan jasmani hendaklah dapat 

membantu pengembangan pribadi anak sesuai dengan tujuan dari pendidikan, 

karena pada dasarnya pendidikan itu berperan untuk memberikan kesempatan 

berkembangnya semua aspek pribadi peserta didik. Pendidikan hanya akan 

bermutu jika dilaksanakan oleh guru atau tenaga pendidik yang bermutu. Peran 

dan fungsi pendidikan jasmani kiranya tidak perlu diragukan lagi, pada umumnya 

pendidikan jasmani merupakan bagian yang terpenting dalam sistem pendidikan 

dalam hal keseluruhan. Menurut Nash dalam Harsuki (2003: 26) “pendidikan 

jasmani adalah satu fase dari pendidikan keseluruhan dan memberikan sumbangan 

kepada semua tujuan dari pendidikan dan aktivitas jasmanilah yang menjadi 

media untuk mencapai tujuan pendidikan”.  

Pendidikan jasmani disusun bukan hanya untuk mengasah kompetensi 

keterampilan saja. Tetapi, pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang 

membekali kemampuan untuk memiliki kebugaran dan keterampilan jasmani 

yang tepat guna dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan jasmani juga memiliki 

tujuan agar dapat mendapatkan perubahan perilaku gerak, perilaku dalam 

berolahraga dan perilaku sehat. Pendidikan jasmani dalam pelaksaannya juga 

diikuti dengan sikap yang terarah sehingga tujuan dari pelaksaan pendidikan 

jasmani mendapatkan hasil yang optimal yang akan berimbas kepada mata



2 
 

 
 

pelajaran lainnya. Pelaksanaan pendidikan jasmani merupakan salah satu investasi 

jangka panjang dalam hal pembinaan mutu sumber daya manusia. Dengan hal ini, 

hasil yang didapatkan akan dicapai dalam jangka waktu yang lama. Setelah 

peserta didik mendapatkan pelajaran pendidikan jasmani sejak sekolah dasar 

sampai tamat dari sekolah hasil akhir yang diharapkan adalah ia menjadi seorang 

terdidik dalam pendidikan jasmani.  

Menurut Yeti (2019: 324)”dalam proses pembelajaran guru harus bisa 

mengajarkan berbagai gerak dasar, teknik dan strategi dalam olahraga. Pengajaran 

yang diberikan harus mendapat sentuhan didakdik-metodik sehingga pengajaran 

yang diberikan dapat mencapai tujuan yang optimal.” 

Dari kutipan diatas, guru harus mahir dalam didalam mengajarkan 

pelajaran olahraga dan harus menguasai dari cabang-cabang olahraga, namun 

bagaimana hal nya kalau guru menguasai dari cabang-cabang olahraga tetapi 

sarana dan prasarana yang dimiliki sangatlah jauh dari kata memadai. Sarana yang 

dimaksud disini merupakan tempat yang digunakan untuk melakukan proses 

pembelajaran pendidikan jasmani baik berupa gedung ataupun diluar gedung 

seperti lapangan. Sedangkan prasarana disini merupakan alat yang digunakan 

dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, permasalahan yang sering terjadi 

pada prasana disini yaitu alat yang digunakan jumlahnya terlalu sedikit atau alat 

yang digunakan sangatlah  jauh dari kata layak untuk dipakai. Sehubungan dengan 

hal tersebut, tentu pembelajaran yang disuguhkan akan terasa tidak efektif 

sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut tidak tercapai dengan maksimal. 
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Dalam hal keefektifan menurut Asih (2015: 1555) menyebutkan 

bahwa“pembelajaran belum efektif dikarenakan beberapa faktor seperti kurangnya 

sarana prasarana olahraga, kurangnya model pembelajaran dalam memberikan 

materi pembelajaran sehingga membuat siswa cepat bosan saat melaksanakan 

olahraga karena materi terlalu monoton sehingga menjadikan pelajaran olahraga 

yang kurang menarik dipelajari.” 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tentu telah membuat ketetapan 

sekolah harus mempunyai fasilitas dan peralatan yang memadai untuk pelaksaan 

semua mata pelajaran tidak terkecuali mata pelajaran pendidikan jasmani yang 

memerlukan sarana dan prasarana yang cukup banyak. Ketentuan sudah 

dikeluarkan, tapi bagaimana dengan kenyataan yang kita lihat sekarang? Masih 

banyak sekolah-sekolah yang sarana prasananya tidak ada ataupun yang tidak 

memadai, entah ini sosialisasi dari pemerintah setempat yang kurang atau alokasi 

dana yang tidak sampai kesekolah. Berbagai permasalahan yang sering terjadi 

disekolah terkait sarana dan prasarana disini seperti pihak tertinggi disekolah yang 

kurang memandang pentingnya sarana dan prasarana didalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, sarana yang dimiliki seperti lapangan dialih fungsikan 

lahannya sebagai pembangunan gedung untuk penambahan kelas atau yang 

lainnya. 

Modifikasi alat dalam proses pembelajaran merupakan sebuah inovasi atau 

upaya untuk membantu para guru yang digunakan sebagai alat penunjang didalam 

proses pembelajaran berlangsung karena keterbatasan sarana dan prasarana yang 

dmiliki sekolah. Menurut Wahidin (2018: 71) “modifikasi mengacu kepada 
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sebuah penciptaan dan menampilkansuatu alat/sarana dan prasarana yang baru, 

unikdan menarik terhadap suatu proses belajar mengajar”.   

Atletik merupakan salah satu pembelajaran pendidikan jasmani yang 

diajarkan disekolah, mulai dari tingkat dasar seperti tingkat taman kanak-kanak 

hingga ke jenjang perguruan tinggi. Gerakan-gerakan yang ada didalam atletik 

seperti jalan, lari, lompat dan lempar. Tolak peluru merupakan salah satu nomor 

dalam cabang atletik, tolak peluru tidak berbeda dengan nomor lempar karena 

didalam pelaksanaannya menggunakan satu lengan untuk melepaskan alat. 

Perbedaan dari kedua nomor ini hanya pada cara atau teknik dalam 

pelaksanaannya dan alat yang dilepaskan.  

Dalam pembelajaran atletik khususnya tolak peluru dalam pelaksanaannya 

terdapat permasalahan dalam hal sarana prasarana yang kurang mencukupi. 

Dalam kunjungan observasi peneliti ke MTS Darun Na’im Simpang Kubu media 

peluru hanya tersedia 2  peluru. Sementara rata-rata siswa di MTS Darun Na’im 

Simpang Kubu berjumlah 25-30 per kelas, jadi komposisi antara jumlah peluru 

dan jumlah siswa adalah 1: 15  putra/putri. Dari hasil wawancara peneliti dengan 

guru olahraga di MTS Darun Na’im Simpang Kubu, peneliti menyimpulkan dari 

gambaran tersebut jelas terlihat bahwa bahwa proses pembelajaran tolak peluru 

menjadi tidak efektif dan berakibat sebagian besar siswa tidak mampu  melakukan 

teknik dalam tolak peluru dengan benar. 

Dari permasalahan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

gerak dasar siswa kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu masih sangat 

rendah. Hal ini dikarenakan sarana dan prasarana yang berada dilingkungan MTS 
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Darun Na’im Simpang Kubu masih mengalami kekurangan khususnya dalam 

pembelajaran tolak peluru ini. Permasalahan disini harus dicari jalan keluarnya, 

salah satunya dengan cara memodifikasi alat sebagai penunjang kegiatan 

pembelajaran tolak peluru bagi siswa. Dengan memodifikasi alat sebagai 

penunjang disini diharapkan siswa akan menampilkan teknik terbaiknya. 

Melihat dan menelaah uraian demi uraian dari pemasalahan diatas maka 

peneliti tetarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Peningkatan 

Pembelajaran Gerak Dasar Tolak Peluru Dengan Menggunakan Modifikasi 

Alat Pada Siswa Kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Sarana dan prasarana pendukung kegiatan pembelajaran pendidikan 

jasmani masih kurang memadai. 

2. Hasil pembelajaran tolak peluru masih banyak yang berada dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

3. Kemampuan gerak dasar siswa kelas VII MTS Darun Na’im Simpang 

Kubu masih sangat kurang. 

4. Pembelajaran yang dilakukan guru masih  dengan model konvensional. 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat terbatasnya waktu, tenaga dan biaya yang tersedia dan juga 

mengingat agar tidak terlepas dari permasalahan penelitian, maka penelitian ini 

dibatasi pada Upaya Peningkatan Pembelajaran Gerak Dasar Tolak Peluru 
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Dengan Menggunakan Modifikasi Alat Pada Siswa VII MTS Darun Na’im 

Simpang Kubu. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

diatas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah penerapan  metode 

modifikasi alat dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar tolak peluru siswa 

kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu”?. 

E. Tujuan Penelitian  

Dengan mendasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah dengan menggunakan modifikasi alat dapat  

       meningkatkan gerak dasar tolak peluru pada kelas VII MTS Darun Na’im 

Simpang Kubu. 

2. Dapat meningkatkan kreatifitas guru dan keterampilan guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani, terutama 

dalam hal memodifikasi sarana prasarana olahraga supaya tujuan dari 

pembelajaran pendidikan jasmani dapat tercapai secara optimal. 

3. Memverifikasi efektivitas modifikasi alat pada pembelajaran pendidikan 

jasmani. 

4. Siswa dapat menguasai materi pembelajaran tolak peluru secara tuntas, 

karena keterbatasan alat dalam pendidikan jasmani dapat teratasi dengan 

memodifikasi alat.  
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F. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain:  

1. Bagi  peneliti, untuk persyaratan guna mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan pada program studi Penjaskesrek pada Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau. 

2. Bagi siswa, untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar tolak peluru 

siswa Kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu. Memberikan 

pengalaman baru bagi siswa dalam meningkatkan cabang atletik teknik 

dasar tolak peluru. 

3. Bagi guru, untuk mengefektifitas hasil dari gerak dasar tolak peluru. 

Penelitian ini juga salah satu usaha dalam menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Atletik  

Atletik merupakan cabang olahraga tertua di dalam peradaban manusia. 

Sehingga atletik juga disebut sebagai ibunya olahraga. Hal ini juga dikarenakan 

bentuk gerakan yang tidak ternilai artinya dan juga di dalam atletik memuat 

semua aspek yang ada didalam cabang olahraga seperti lari, jalan, lompat dan 

lempar. Sedangkan Hendrayana mengenai hal atletik (2017: 3) mengatakan: 

“Atletik yang digunakan di indonesia memiliki makna sebagai cabang 

olahraga yang meliputi jalan, lari, lompat dan lempar. Atletik berasal dari 

bahasa yunani yaitu athlon yang memiliki makna bertanding atau 

berlomba. Athlon masih melekat hingga saat ini dalam kata pentathlon, 

heptathlon, dan decathlon. Istilah atletik melekat di hati bangsa indonesia 

mengingat pada masa penjajahan belanda digunakan istilah athletiek. 

Beberapa negara menggunakan istilah jalan, lari, lempar dan lompat 

adalah: Jerman dengan istilah leicht ahletic, Belanda athletiek, Amerika 

dan Inggris track and fiels athletic, Jepang rikujou kyougi dan Spanyol 

menyebutnya athletismo”.  

Menurut Sutanto (2016:20) “atletik adalah cabang olahraga yang 

dikelompokkan menjadi lari, lempar dan lompat. Dalam olahraga di bedakan lagi 

seperti lari jarak pendek, lari estafet, lompat tinggi, lompat galah lempar 

lembing”. 

“Atletik merupakan induk semua cabang olahraga, baik perorangan 

maupun beregu, terdiri atas nomor-nomor lari, jalan, lompat dan lempar” 

(Adipratama, 2011: 05). Lebih lanjut Kegiatan sehari – hari manusia dapat 

dikembangkan menjadi kegiatan olahraga yang diperlombakan dalam bentuk lari, 
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jalan, lempar dan lompat” Sedangkan menurut Sumaryoto dan Nopemberi 

(2017:57) “atletik adalah satu cabang olahraga tertua yang telah dilakukan oleh 

manusia sejak zaman purba hingga sekarang, karena gerakan-gerakan yang 

terdapat dalam cabang olahraga atletik adalah gerakan yang dilakukan oleh 

manusia dalam kehidupannya sehari-hari”.  

Berdasarkan pendapat diatas atletik merupakan gerakan-gerakan yang 

dinamis yang terdiri dari jalan, lari, lempar dan lompat. Atletik juga merupakan 

sarana yg baik bagi siswa untuk meningkatkan kecepatan, daya tahan, koordinasi 

dan kelenturan. 

2. Hakikat Tolak Peluru 

a. Pengertian tolak peluru  

Menurut Sutanto (2016:24) “tolak peluru merupakan sebuah benda berupa 

bola besi yang harus ditolak oleh atlet tolak peluru sejauh mugkin”. Tolak peluru 

hanya bisa berhasil dilakukan oleh mereka yang telah menguasai teknik- teknik 

dalam tolak peluru seperti teknik memegang peluru, sikap tangan di bahu sebelum 

melempar, cara menolak peluru, serta sikap akhir melempar. 

Menurut kutipan diatas, tolak peluru adalah olahraga yang memerlukan teknik-

teknik dalam pelaksanaannya. Tolak peluru terbuat dari besi padat yang beratnya 

telah di tentukan untuk masing-masing kriteria 

Sementara itu Sumaryoto dan Nopemberi (2017:118) “tolak peluru 

merupakan cabang olahraga yang termasuk dalam event atau nomor lempar, akan 

tetapi istilah yang digunakan bukan lah lempar peluru tetapi tolak peluru”. Hal ini 
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karena dalam pelaksanaannya yaitu mendorong atau menolak dan bukan 

melempar. Istilah dalam bahasa inggris disebut the short put. 

Menurut kutipan diatas, tolak peluru merupakan salah satu nomor dalam 

atletik yang termasuk kategori lempar. Bila dicermati lebih detail tentang olahraga 

atletik nomor tolak peluru ini dalam pelaksanaannya bukan lah melempar tetapi 

menolak. Akan tetapi, hal ini tidak lah berbeda dengan nomor lempar, karena 

dalam pelaksaannya disini yaitu menggunakan satu lengan untuk melepaskan alat. 

Perbedaan dari kedua nomor ini hanya pada cara atau teknik dalam 

pelaksanaannya dan alat yang dilepaskan. Dalam menolak alat dilakukan dengan 

cara mendorong atau menolak keatas dan mengarah kedepan sehingga arah 

jatuhnya berbentuk seperti arah parabola, menolak berarti siku selalu berada di 

belakang alat ketika menolak. 

Sedangkan Adipratama (2011: 128)“tolak peluru yaitu olahraga yang 

menggunakan peluru (bola terbuat dari besi dengan berat 7 kg (senior putra); 4 kg 

(senior putri); 5 kg (yunior putra) dan 3 kg (yunior putri) untuk ditolakkan dari 

suatu lingkaran yang garis tengahnya 2,135 meter.” 

Selanjutnya menurut Suherman dkk. (2001: 52) “tolak peluru merupakan 

salah satu jenis keterampilan menolak benda berupa peluru sejauh mungkin”. 

Bertujuan mencapai jarak tolakan yang sejauh-jauhnya, sesuai dengan namanya 

tolak bukan lempar, tetapi ditolak atau didorong dengan satu tangan bermula 

diletakkan dipangkal bahu. 
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Menurut kutipan diatas, ide dari cabang atletik nomor tolak peluru ini yaitu 

mencapai jarak tolakan sejauh-jauhnya didalam daerah lapangan tolak peluru. 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal iyalah dengan cara menguasai teknik-

teknik dalam tolak peluru. 

b. Teknik atau Gaya Tolak Peluru  

1) Teknik tolak peluru  

Teknik linier rangkaian tolak peluru secara keseluruhan terbagi 

dalam beberapa fase (sidik, 2013: 105) 

 

Gambar 1. Rangkaian Tolak Peluru Secara Keseluruhan (Sidik, 

2013: 105) 

 

 Dalam fase persiapan, pelempar ditempatkan untuk memulai 

meluncur. 

 Dalam fase meluncur, pelempar dan peluru bergerak dipercepat 

pada saat pelempar bersiap untuk fase pengantaran peluru. 

 Dalam fase pengantaran peluru dihasilkan kecepatan tambahan dan 

dipindahkan ke peluru sebelum dilepaskan  

 Dalam fase pemulihan pelempar menahan dan menghindari 

kesalahan. 
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Teknik dalam tolak peluru terbagi dalam beberapa bagian.  

a) Tahap memegang peluru  

(1) Peluru hendaknya diletakkan pada pangkal ketiga jari tengah. 

(2) Ibu jari dan kelingking ditempatkan di depan alat tadi untuk 

membantu memegangnya. 

(3) Jari-jari hendaknya dikembangkan menyebar sekitar peluru, sesuai 

dengan besar kecilnya tangan atlet itu sendiri. 

(4) Peluru hendaknya dipegang erat di leher, tepat di bawah dagu, 

dengan tapak tangan menghadap ke depan. 

 

Gambar 2. Cara memegang peluru (Jess Jarver, 2014: 80) 

b) Tahap meluncur 

(1) Untuk mendapatkan kecepatan gerak horizontal yang maksimum 

dan mendapatkan tenaga secukupnya untuk melontarkan  

(menolakkan) peluru sejauh mungkin, kebanyakan atlet 

menggunakan gerakan meluncur ke belakang. 

 
Gambar 3. Sikap badan saat meluncur (Jess Jarver, 2014: 81) 
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(2) Pada saat meluncur, atlet tadi akan memindahkan berat pinggul dan 

kaki ke pusat lingkaran. 

(3) Memulai luncurannya di ujung belakang lingkaran dengan 

punggung menghadap ke arah lemparan nanti. 

(4) Setelah menempatkan peluru dalam posisi yang betul, jatuhkan diri 

ke bawah dengan lutut kanan yang ditekuk 

(5) Setelah diam untuk berkonsentrasi sejenak, dengan punggung yang 

hampir horizontal dengan tanah, atlet tadi memindahkan lutut 

kirinya sehingga hampir berdampingan dengan lutut kanan. 

(6) Dari posisi ini, mulai maju menyeberangi lingkaran dengan dibantu 

dorongan kaki kanan yang bertenaga dan pergeseran ke muka dari 

kaki kiri dan pinggul. 

(7) Ketika bergerak menyebrangi lingkaran, hendaksegera 

menempatkan kaki kanan di bawah tubuh. 

(8) Serentak dengan itu, pinggul diputar 900 tepat sebelum kaki kanan 

menyentuh tanah  

(9) Kaki kanan menyentuh tanah dekat pusat lingkaran dengan posisi 

atlet sedemikian rupa, sehingga pinggulnya sejajar dengan 

lemparan. 

(10) Pada saat itu juga, kaki kiri bergerak pindah sedikit agak ke 

samping di bagian depan lingkaran. 
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(11) Kaki kiri tersebut harus mendarat sedikit ke sebelah kiri dari garis 

tengah lingkaran untuk mencegah blocking sewaktu pinggul 

berputar. 

 

Gambar 4. Gerakan meluncur dalam posisi siap menolak (Jess 

Jarver, 2014: 82) 

 

c) Tahap menolak peluru  

(1) Gerakan menolak peluru dimulai sesaat setelah mendaratkan kaki 

ke tanah, setelah melakukan gerakan meluncur. 

(2) Tolakan harus segera dimulai sesaat setelah kaki kanan menempati 

posisi yang benar untuk mencegah menurunnya kecepatan gerak 

dari peluru. 

(3) Begitu kaki kanan menyentuh tanah, kaki dapat segera diarahkan 

ke atas. 

(4) Gerakan mengarahkan keatas ini, dikombinasikan dengan 

mengangkat  batang tubuh, pada saat itu pusat gaya berat tubuh 

sedang bergeser dari kaki kanan ke kaki kiri. 

(5) Gerakan batang tubuh yang terangkat dan pergeseran tadi hanya 

mungkin terjadi jika kaki kiri sudah menyentuh tanah di depan 

lingkaran tadi, gerakan ini harus stimulan dengan gerakan kaki 
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kanan yang saat itu juga menyentuh tanah di bagian dalam 

lingkaran. 

(6) Gerakan mengangkat tubuh ini hendaknya dikombinasikan dengan 

putaran tumit kanan ke arah luar, untuk mengarahkan pinggul ke 

depan. 

(7) Paling baik adalah jika pinggul diarahkan ke depan bahu sampai 

perputaran batang tubuh sudah lengkap. 

(8) Selama gerakan mengarah k edepan dan ke atas dilakukan, lengan 

yang memegang peluru harus tetap di belakang, dan bagian kiri 

tubuh hendaknya diperkuat. 

(9) Dengan menguatkan sisi kiri tubuh, kecepatan gerak maksimum 

bahu kanan dapat ditingkatkan tepat sasaran sebelum lengan 

bergerak. 

(10) Gerakan lengan sewaktu menolakkan peluru dilakukan dengan siku 

tetap tinggi dan terletak di belakang pergelangan tangan, gerakan ini 

hendaknya dilakukan sedikit lebih lamban tanpa merugikan 

momentum peluru tadi  

(11) Gerakan menolakkan peluru itu merupakan suatu gerak bahu 

mendorong dengan sekuat tenaga, disertai dengan gerakan 

merentangkan lengan, dan pergelangan tangan serta jari-jari yang 

terarah. 

(12) Pada saat menolak, kaki kiri harus tetap kontak dengan tanah. 
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Gambar 5. Gerakan Menolak Peluru (Jess Jarver, 2014:85)  

d) Akhiran tolakan  

(1) Gerakan kembali ke posisi biasa, dimulai sesaat setelah peluru 

dilontarkan. 

(2) Tidak boleh melakukan sebelum peluru lepas dari tangan. 

(3) Diawali dengan gerakan kaki mundur ke pusat lingkaran, yang 

dilakukan sangat cepat. 

(4) Dalam melakukan gerakan ini, kaki kiri diayunkan  ke belakang 

sambil merendahkan batang tubuh menyilang kaki kanan yang 

ditekuk. 

2) Gaya tolak peluru  

Gaya tolak peluru menurut (Suherman dkk, 2001: 191) ada dua gaya 

yang digunakan yaitu menyamping dan membelakangi yaitu sebagai 

berikut:  

a) Tolak peluru gaya menyamping (ortodoks) 

(1) Fase permulaan, atlet mengambil posisi dengan badan menyamping 

ke arah kanan daerah lemparan, kedua tungkai dibuka selebar bahu, 

peluru dipegang dengan tangan kanan dan berada di belakang arah 

belakang lemparan, berat badan ada di atas tungkai kanan. 
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Tekuklah tungkai kanan perlahan sehingga badan turun merendah, 

sambil tungkai kiri dilipat dan ditarik mendekat ke arah kaki  

kanan, kaki kiri berada menggantung di belakang tungkai kanan 

dengan ujung jari kaki menghadap ke bawah. Sekarang kedua 

tungkai dalam keadaan tertekuk dan badan menjadi lebih rendah  

(2) Meluncur, sekarang tungkai kanan mulai diluruskan melalui 

hentakan yang kuat pada telapak kaki, sambil tungkai kiri 

ditendangkan ke arah balok penahan. Kaki kanan meninggalkan 

lantai dan dengan cepat di tarik ke posisi bawah badan di titik pusat 

lingkaran sambil tungkai kiri hampir dengan serentak menjangkau 

lantai di dekat ke  balok penahan dan sedikit ke arah kiri garis 

lemparan. Kedua kaki mendarat dengan telapak kaki, badan 

membungkuk dan kedua bahu menghadap serong kanan-belakang 

dan berat badan di pusatkan di tungkai kanan. 

(3) Fase ini dimulai dengan pemutaran kaki kanan dan lutut ke depan 

dilanjutkan dengan pelurusan kedua tungkai. Pinggul digeser 

menyamping, berat badan berada di antara kedua kaki. Bahu kiri 

dibuka ke depan sedangkan bahu kanan diangkat dan diputar ke 

kanan, badan dibawa ke atas sedikit membusur. Gerakan ini 

didahului oleh gerakan putaran bagian bawah badan. 

(4) Tolakan sementara itu bahu dan lengan kanan mendorong peluru ke 

depan dan bahu kiri meneruskan gerakannya ke depan sejauh 

mungkin (tidak digerakan terus ke belakang). Tolakan diselesaikan 
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ketika bertumpu bertumpu di tungkai kiri yang dalam keadaan 

lurus sambil lengan memberi dorongan terakhir pada peluru, disini 

kemudian segera yang bersangkutan menghentikan lajunya badan 

ke depan (reverse) melalui pergantian kaki yakni tungkai kiri 

bergerak ke belakang dan tungkai kanan bergerak ke depan, 

sementara berat badan dipindahkan ke tungkai kanan dan badan 

diturunkan. Trayektori tolak peluru yang baik adalah berkisar 400 ~ 

430 (Yudi dalam hendrayana, 2007: 182). 

Untuk lebih jelasnya tolak peluru gaya ortodoks (short glide) dapat 

dilihat dalam gambar berikut ini. 

b) Gaya tolak peluru membelakangi arah lemparan (O`Brien) 

(1) Fase permulaan, atlet mengambil posisi dengan punggung 

membelakangi arah daerah lemparan dan berat badan berada di atas 

tungkai kanan. Sambil merendahkan badan, angkatlah tumit dari 

tungkai penopang, sementara tungkai belakang diangkat sedikit ke 

belakang atas. Selanjutnya, tekuklah segera tungkai penopang 

hingga kedua tungkai tertekuk dan posisi badan menjadi lebih 

rendah dan membungkuk ke depan 

(2) Meluncur, luruskan tungkai kanan dengan cara menolakkan atau 

menghentakan telapak kaki dan tumit ke lantai, dan bersamaan 

dengan gerakan ini tungkai kiri ditendangkan dengan kuat ke arah 

balok penahan, pergerakan persendian di atas dapat 

mempertahankan suatu keseimbangan tubuh, yang menandai suatu 
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luncuran. Kaki kanan meninggalkan lantai, seraya dengan cepat 

ditarik ke posisi bawah badan, tepat di titik pusat lingkaran, sambil 

tungkai kir hampir serentak menjangkau lantai dekat ke arah balok 

penahan, dan sedikit ke arah kiri garis lemparan. Kedua kaki 

mendarat dengan telapak kaki, sementara badan tetap membungkuk 

sambil kedua bahu dan kepala tetap menghadap ke depan, atau 

membelakangi arah sektor lemparan, sementara itu, titik berat 

badan di pusatkan di tungkai kanan. 

(3) Fase akhir, dalam fase ini dimulai dengan pemutaran kaki kanan 

dan lutut ke depan, dan dilanjutkan dengan pelurusan kedua 

tungkai. Pinggul digeser menyamping, berat badan berada di antara 

ke dua kaki. Bahu kiri dibuka ke depan dan bahu kanan diangkat 

dan di putar ke kiri, badan dibawa ke atas sedikit membusur, dan 

gerakan ini didahului oleh gerakan putaran bagian bawah badan. 

(4) Tolakkan, sementara itu bahu dan lengan kanan mendorong peluru 

ke depan dan bahu kiri meneruskan gerakannya ke depan sejauh 

mungkin (tidak digerakan terus ke belakang). Tolakan diselesaikan 

ketika bertumpu di tungkai kiri yang dalam keadaan lurus sambil 

lengan memberikan dorongan terakhir pada peluru, pada saat ini 

kemudian pelempar menghentikan lajunya badan ke depan 

(reverse) melalui pergantian kaki, tungkai kiri bergerak ke 

belakang dan tungkai kanan bergerak ke depan, berat badan 
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dipindahkan ke tungkai kanan dan badan di turunkan ke arah 

bawah.  

c. Sarana dan Prasarana 

Berikut ini merupakan sarana dan prasarana yang ada didalam tolak 

peluru (Suherman, (2001: 208)” 

1) peluru  

a) Bahan, peluru harus dibuat dari bahan yang padat seperti besi (solid 

iron), kuningan, atau logam lain yang tidak lebih lunak dari 

kuningan atau suatu kulit dari sejenis metal yang di isi oleh timah 

hitam atau bahan lainnya. Peluru harus berupa sebuah bola dan 

permukaannnya harus licin atau halus 

b) Ukuran, peluru harus sesuai dan memenuhi persyaratan sebagai 

berikut:  

Tabel 1. Spesifikasi Peluru 

Peluru  Putra Putri 

Berat minimal  

Variasi berat  

Garis tengah minimal 

Garis tengah maksimal  

7,26 

7,265 - 7,285 

110 mm 

130 mm 

4,00 

4,044 - 4,025 

95 mm 

110 mm 

Dari tabel di atas dapat dilihat spesifikasi ukuran peluru terbagi 

beberapa macam sebagai berikut: berat minimum 7,26 kg untuk 

putra dan 4,00 kg untuk putri. Lingkup pengeluaran alat guna suatu 

perlombaan. 7,265 – 7,285 kg untuk putra dan 4,044 – 4,025 kg 
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untuk putri. Garis tengah : minimum 110 m untuk putra dan 95 untuk 

putri. Maksimum 130 m untuk putra dan 110 m untuk putri. 

2) Lapangan/ lingkaran tolak peluru  

a) Konstruksi. Lingkaran tolak peluru harus dibuat dari besi yang 

dilengkungkan, boleh dari baja atau bahan lain yang cocok, bagian 

atasnya harus datar atau rata dengan permukaan tanah diluarnya. 

Bagian dalam lingkaran tolak dibuat dari semen, aspal atau bahan 

lain yang padat tetapi tidak licin. Permukaan dalam lingkaran tolak 

harus datar rata dan anatara 20 mm sampai 6 mm lebih rendah dari 

bibir atas lingkaran besi. Sebuah lingkaran tolak model portable         

(dapat dipindahkan) boleh juga dipakai asalkan memenuhi segala 

persyaratan yang ditetapkan. 

b) Garis lebar 5 cm harus dibuat dari atas lingkaran besi menjulur 

sepanjang 0, 75 m pada kanan kiri lingkaran. Garis ini dibuat dari 

cat, kayu atau bahan lainnya. Tapi belakang garis putih merupakan 

perpanjangan dari garis khayal siku siku dengan garis tengah sektor 

lemparan dan tepi belakang garis ini melalui titik pusat lingkaran 

tolak. 

c) Diameter bagian dalam lingkaran tolak adalah 2,135 m. Tebal besi 

lingkaran tolak minimum 6 mm dan harus di cat putih (Pasi dalam 

Suherman dkk, 2001: 209)  
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Gambar 6. Sketsa Diagram Sebuah Lingkaran Tolak Peluru  

(Suherman, 2001: 209) 

 

d) Balok stop/penahan. Balok stop ini dibuat dari kayu atau bahan lain 

yang sesuai dalam bentuk sebuah busur/lengkungan sehingga tepi 

dalam berhimpit dengan tepi dalam lingkaran tolak, yang dibuat 

sedemikian sehingga kokoh terpancang ditanah. Lebar balok 11,2 – 

30 cm, panjang 1,21 – 1,23 m didalam, tebal 9,8 – 10,2 cm dalam 

hubungannya dengan bagian dalam lingkaran. 

3) Roll meter/ meteran gulung  

4) Tanda-tanda yang diletakkan pada garis perpanjangan sektor 

5) Tali atau kapur 

6) Bendera yang digunakan sebagai penanda lemparan” 
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3. Hakikat Modifikasi Alat  

Modifikasi alat merupakan terobosan atau langkah tepat yang dilakukan 

guru dalam proses belajar megajar olahraga apabila sarana prasarana dirasa 

kurang mencukupi untuk dijadikan media belajar mengajar.  

Menurut Wahidin (2018: 71)“modifikasi mengacu kepada sebuah  

penciptaan dan menampilkan suatu alat/sarana dan prasarana yang baru, unik dan 

menarik terhadap suatu proses belajar mengajar ”. modifikasi juga menjadi 

pendekatan yang didesain dan menyesuaikan dengan kondisi kelas agar sukses 

didalam meningkatkan keterampilan. Modifikasi alat didalam pendidikan jasmani 

merupakan sebuah inovasi atau upaya untuk membantu para guru yang digunakan 

sebagai alat penunjang didalam kegiatan proses pembelajaran berlangsung karena 

keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah atau kurangnya 

kemampuan siswa dalam menggunakan alat yang sebenarnya. 

“Modifikasi alat dapat digunakan sebagai suatu alternatif dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani, karena guru penjas akan menyajikan materi 

pembelajaran yang sulit menjadi mudah dan disederhanakan tanpa harus takut 

kehilangan makna dan apa yang diberikan” (Fitriyanto,2016: 29) 

Komponen yang tidak kalah penting dari komponen lainnya didalam 

proses pembelajaran yaitu metode. Dalam kegiatan  proses pembelajaran tidak ada 

satupun yang tidak menggunakan metode. Hal ini merupakan salah satu yang 

sangat penting didalam kegiatan proses pembelajaran, karena dengan adanya 

metode pembelajan akan semakin efisien didalam mencapai tujuan dari 

pembelajaran tersebut, sehingga hasil dari pembelajaran tersebut dapat dicapai 
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secara optimal. Fakto-faktor lainnya tentu juga harus diperhatikan juga, seperti: 

faktor guru, faktor siswa faktor situasi (lingkungan belajar) media, dan lain-lain. 

Contoh modifikasi yang baik didalam tolak peluru yaitu: modifikasi alat, 

dengan cara mengganti peluru dengan menggunakan bola plastik yang diisi 

campuran semen dan pasir, pembelajaran dalam menggunakan modifikasi alat 

disini pasti merupakan bentuk pembelajaran yang mana peluru diganti dengan 

bola plastik yang diisi dengan campuran semen sehingga bobotnya pun lebih 

ringan dari alat sebenarnya. Dengan menggunakan modifikasi alat disini tentu saat 

pembelajaran siswa tidak mengalami ketakutan atau kesulitan dalam 

mempraktekkan keterampilan tolak peluru karena ringan  dan wujudnya pun 

tidaklah berbeda jauh dengan tolak peluru sebenarnya. Dengan hal ini tentu siswa 

akan terdorong untuk melakukan keterampilan gerak dasar menolak. Salah satu 

bentuk kegiatannya adalah tampak seperti gambar dibawah ini, yaitu menolakan 

bola plastik baik secara perorangan ataupun secara kelompok. 

 Gambar dibawah ini sebagai contoh pembelajaran menggunakan bola 

plastik untuk mengganti peluru yang sebenarnya.  

 

Gambar 7. Bentuk Pembelajaran Modifikasi Melewati Tali atau Net dengan 

bola kasti (Suherman dkk: 2001;200)  
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B. Kerangka Berfikir 

Tolak peluru merupakan cabang atletik yang termasuk didalam 

pembelajaran sekolah dasar. Pada saaat proses belajar mengajar guru sebagai 

peneliti menemukan sebuah fakta bahwa gerak dasar yang dilakukan oleh siswa 

dalam pelaksanaannya masih rendah. Hal ini juga terlihat dari hasil evaluasi tolak 

peluru siswa masih banyak siswa yang belum mengerti dalam pelaksanaannya 

seperti dalam cara memegang, awalan, menolak dan akhiran tolakan. Tolakan pun 

masih jauh memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh guru. Pada saat proses 

pembelajaran siswa kurang serius dalam mengikutinya dan tidak ada keinginan 

untuk berlatih sendiri terhadap materi yang diajarkan. Dalam pembelajaran 

kemungkinan dalam prosesnya yang dilakukan guru masih menggunakan metode 

yang biasa seperti guru memberikan contoh kepada siswa dan selanjutnya siswa 

mempraktikkan apa yang di contohkan, sehingga siswa tidak tertarik untuk 

mempelajari materi pembelajaran khususnya dalam tolak peluru ini sehingga 

siswa terlihat pasif. Kita sebagai guru harus bisa menarik perhatian dari siswa 

dengan menggunakan variasi-variasi pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti berusaha mencari jalan keluar 

untuk memecahkan masalah-masalah tersebut dengan penerapan bermain peluru 

aktif. Dalam penelitian ini yang judulnya Upaya Peningkatan Gerak Dasar Tolak 

Peluru Dengan Modifikasi Alat Pada Siswa kelas VII MTS Darun Na’im Simpang 

Kubu. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan modifikasi alat dapat menjadikan pembelajaran yang 

menarik perhatian siswa dan siwa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, 
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yang hasil akhirnya keterampilan siawa dalam melakukan tolak peluru dapat 

meningkat. 

C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan anggapan dasar tersebut diatas maka dapat dirumuskan 

hipotesis Melalui Modifikasi Alat Dapat Meningkatkan Pembelajaran Gerak 

Dasar Tolak Peluru Siswa Kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

tindakan kelas atau juga disebut classroom action researh. Jenis penelitian 

tindakan kelas ini termasuk kedalam jenis pendekatan kualitatif.“Pendekatan 

kualitatif adalah sebuah pendekatan penelitian yang berusaha mendreskripsikan 

dan memahami suatu fenomena secara mendalam dengan peneliti sebagai 

instrumen utama” (Maksum, 2012: 14).   

Menurut Satun (2018: 26) “penelitian tindakan kelas merupakan suatu 

bentuk penelitian yang besifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan 

tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktek pembelajaran dikelas 

secara proposional”. 

Sedangkan menurut Agus dalam Yeti (2019: 325) “menjelaskan PTK 

dalam pendidikan jasmani merupakan suatu bentuk kajian bersifat reflektif dan 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-tindakan guru 

memperdalam tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang 

dilakukannya, serta memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran penjas 

dilakukan, dimulai perencanaan, pelaksanaan, obvservasi, dan refleksi untuk 

siklusnya”.  
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Selanjutnya Mulyasa (2009: 11) “penelitian tindakan kelas merupakan 

upaya mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan 

sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan”. Tindakan tersebut dilakukan oleh 

guru, guru bersama peserta didik, atau peserta didik dibawah bimbingan  dan 

arahan guru, dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  

Suharsimi Arikunto dalam Dimyati (2014: 124) “memberikan penjelasan 

bahwa ahli mengemukakan model penelitian tindakan pada garis besarnya 

terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yakni: Perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan/observasi, refleksi”. 

 

Gambar 8. penelitian tindakan kelas model Suharsimi Arikunto 

(Dimyati, 2014:124) 

a. SIKLUS I 

1) Perencanaan  

a) Menetapkan melalui pembelajaran tolak peluru  

b) Mempersiapkan RPP 
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c) Mempersiapkan bentuk kegiatan metode dan petunjuk pelaksaan 

dalam proses pembelajaran 

d) Mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan 

e) Mempersiapkan lembaran penelitian  

f) Mempersiapkan skenario pelaksanaan tindakan  

2) Pelaksanaan  

a) Menyiapkan alat yang sesuai dengan pembelajaran  

b) Berbaris, berdoa dan melakukan pemanasan serta memberikan 

pemanasan dalam bentuk permainan 

c) Mendemonstrasikan materi ke peserta didik 

d) Melakukan gerak dasar cara memegang peluru  

e) Melakukan gerak awalan tolak peluru  

f) Melakukan tolakan, dan akhiran tolakan 

g) Melakukan menolak peluru dengan sasaran ban mobil bekas 

melewati net  

h) Melakukan gerakan teknik dasar tolak peluru di lapangan 

sebenarnyaa 

i) Pendinginan, berbaris, memperbaiki kesalahan gerak 

3) Observasi  

a) Mengamati pelaksanaan penyusunan perencanaan pengajaran 

pendidikan jasmani  

b) Mendokumentasikan penyusunan perencanaan pengajaran 

pendidikan jasmani  
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c) Mencatat hasil analisa cara mengorganisasikan latihan 

d) Mendokumentasikan cara pemanfaatan alat yang dipakai  

e) Mengumpulkan informasi yang relevan yang bertujuan untuk 

pembelajaran  

4) Refleksi  

a) Meningkatkan rencana untuk menyusun rencana pengajaran 

b) Mengadakan perubahan dengan mengorganisasikan latihan. 

b. SIKLUS II  

1) Perencanaan  

a) Menetapkan materi/pokok latihan yang akan dijadikan penelitian  

b) Menyusun instrumen penelitian dan lembar observasi 

c) Menyusun lembar observasi 

d) Menyusun lembar refleksi 

e) Menyusun skenario pelaksanaan tindakan  

2) Pelaksanaan  

Pada siklus II pelaksaan tindakan akan disesuaikan dengan hasil 

refleksi. Sebagi langkah-langkah tindakan adalah sebagi berikut: 

a) Memberi petunjuk/penjelasan dan memberi kepada siswa 

memperhatikan dan melakukan gerakan 

b) Membagi siswa dengan lapangan yang disediakan  

c) Mengembangkan dan mengorganisasikan latihan  

d) Mengawasi pelaksanaan yang dilakukan siswa 
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e) Melakukan observasi dan evaluasi melalui lembaran observasi yang 

sudah disediakan 

f) Melaksanakan hasil dari pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

3) Observasi 

a) Mengamati pengembangan dan pengorganisasian materi pengajaran  

b) Mencatat hal-hal yang dinilai menarik selama observasi  

c) Pemantauan dalam jenis kegiatan pengajaran  

d) Mendokumentasikan pengguanaan alat bantu sesuai dengan 

kompetensi  

e) Mengamati pelaksanaan pembelajaran secara individu dan kelompok  

f) Mengamati penggunaan waktu secara efisien 

g) Mengumpulkan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian  

h) Mengenali, merekam dan mendokumentasikan setiap indikator dari 

semua proses 

4) Refleksi  

Hasil observasi dari pelaksanaan tindakan dijadikan bahan referensi 

yang digunakan untuk perubahan, perbaikan dan peningkatan pengajaran. 

a) Siswa tertarik melakukan kegiatan pengajaran  

b) Siswa bergairah melakukan olahraga keterampilan gerak dasar tolak 

peluru 

c) Siswa berkeinginan untuk memperbaiki hasil pembelajaran  

d) Siswa berkeinginan meningkatkan prestasi yang akan dilakukan.  
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B. Populasi dan Objek Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Menurut Margono (2010: 118) “populasi adalah seluruh data yang menjadi 

perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan ”.  Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTS Darun Na’im Simpang 

Kubu yang berjumlah 24 orang yang terdiri dari 24 laki-laki. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dalam tabel berikut :  

Tabel 2. Populasi Penelitian Siswa Kelas VII MTS Darun Na’im Simpang 

Kubu 

No Kelas 

Populasi Jumlah 

Laki-laki  

1 Kelas VII  24 24 

 

2. Objek Penelitian  

Menurut Arikunto dkk (2014: 24)“objek penelitian tindakan kelas harus 

merupakan sesuatu yang aktif dan dapat dikenai aktivitas, bukan objek yang 

sedang diam dan bergerak ”. Objek penelitian ini bersifat homogen karena seluruh 

objek mepunyai jenis kelamin yang sama yaitu laki-laki. Melihat dari jumlah 

populasi hanya sedikit maka teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan 

adalah total sampling yaitu seluruh populasi dijadikan sampel, dengan demikian 

maka objek penelitian pada penelitian ini yaitu sebanyak 24 orang siswa. 
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C. Proses Penelitian  

Proses penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dengan 2 siklus 

dengan 4 tahapan, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting). 

D. Definisi Operasional 

Definisi operasional disini diperlukan untuk menghindari salah 

penerjemahan dan elaborasi, maka peneliti memberikan beberapa istilah penting 

yang ada didalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. penelitian tindakan kelas (PTK) adalah proses pelaksanaan perencanaan 

yang disusun, kemudian dilakukan suatu observasi dan evaluasi yang 

dipakai  sebagai masukan untuk melakukan refleksi atas apa yang terjadi 

pada tahap pelaksanaan. Hasil dan proses refleksi ini kemudian 

melandasi upaya perbaikan dan penyempurnaan rencana tindakan 

berikutnya. 

2. Peningkatan pembelajaran merupakan suatu upaya dalam rangka 

meningkatkan suatu kegiatan yang bernilai edukatif, yang mewarnai 

proses interaksi antara guru dengan anak didik sehingga kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru dapat mengarahkan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan atau yang telah dirumuskan sebelum kegiatan 

belajar mengajar dilakukan. 

3. Gerak dasar adalah suatu proses untuk memperoleh gerak yang 

senantiasa berkembang. 
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4. Modifikasi alat adalah merupakan salah satu teknik  mengubah sesuatu 

dengan cara mengubah ukuran, berat, lapangan, waktu, jumlah dan 

peraturan permainan. Dalam penelitian ini peneliti merubah peluru 

dengan menggunakan bola plastik yang diisi campuran semen dan pasir. 

5. Tolak peluru merupakan salah satu nomor yang terdapat didalam atletik 

yang termasuk kategori lempar, tolak peluru adalah olahraga yang 

menggunakan alat berupa bola besi yang pelaksaannya dengan cara 

mendorong atau ditolak sejauh-jauh nya. 

E. Pengembangan Instrumen  

Pengembangan instrumen merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Karena pengembangan instrumen penelitian juga 

menggambarkan tentang cara pelaksanaanya, maka disebut juga teknik penelitian. 

Menurut Ardyanto (2018: 05)”instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk 

menjawab permasalahan penelitian”. Sedangkan Dimyati (2014: 67)”instrumen 

pengumpulan data merupakan alat yang akan digunakan untuk menggali atau 

mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian”.  

1. Perangkat Pembelajaran  

a. Silabus  

Silabus merupakan perangkat pembelajaran yang berisi rencana 

pemebelajaran yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pokok, kegiatan pemeblajaran, indicator, pencapaian 

kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu dan sumber 
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pembelajaran. Komponen silabus juga memuat: identias sekolah, 

standar kopetensi dan kompetensi dasar, materi pokok, inidikator, 

kegiatan pembelajara, laokasi waktu penilaian serta sumber belajar. 

b. Rencana Pelaksanaan Pelajaran (RPP)  

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah perangkat yang 

memuat rencana yang menggambarkan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai kopentensi dasar yang telah 

ditetapka dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.  Dalam 

komponen ini memuat juga berbagai bagian seperti tujuan 

pembelajaran, iindikator materi, kegiatan pembelajran, metode 

pemebelajran dan sumber belajar. 

c. Tes Unjuk Kerja  

1) Cara memegang peluru 

a) Peluru diletakkan ditelapak tangan bagian atas  

b) Jari-jari direnggangkan, jari telunjuk, jari tengah dan jari 

manis digunakan sebagai memegang peluru bagian 

belakang  

c) Ibu jari dan jari kelingking menahan peluru bagian 

samping  

d) Peluru diletakkan pada bahu dan melekat di leher, siku 

diangkat kesamping sedikit agak serong ke depan. 

2) Awalan 

a) berdiri tegak kaki kangkang menyamping arah tolakan  
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b) Kaki ditekuk  

c) Badan condong kesamping  

d) Tangan kiri berfungsi membantu menjaga keseimbangan   

3) Tolakan 

a)   Memutar badan, siku ditarik ke belakang pinggul dan 

perut ditarik ke depan 

b) Badan menghadap arah tolakan bersamaan dengan cepat 

peluru di tolakkan  

c) Badan dicondongkan ke depan 

d) Melonjakkan seluruh badan keatas serong kedepan dan 

menolak peluru sehingga tolakkan arahnya peluru 

berbentuk parabola. 

4) Setelah tolakan 

a)  Kaki yang digunakan untuk menumpu segera diturunkan  

b) Kaki kiri diangkat agar menjaga keseimbangan ‘ 

c) Badan agak condong kedepan 

d) Menjaga keseimbangan badan dan kembali ke posisi 

berdiri dan keluar lapangan dengan benar. 

2.  Instrument pengumpulan data 

Instrumen yang digunakan didalam proses penelitian ini menggunakan 

lembar pedoman observasi untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung.“Observasi adalah metode pengumpulan data penelitian dengan 

melalui pengamatan terhadap objek yang diteliti, metode ini akan lebih baik 
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digunakan untuk data penelitian berupa perilaku, kegiatan, atau 

perbuatan”(Dimyanti, 2014 :92) 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

 Menurut Dimyati (2014: 71) mengatakan pada garis besarnya alat atau 

instrument pengumpulan data penelitian ada lima macam yaitu: (1) tes (2) angket 

(3) wawancara (4) observasi (5) dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dengan melalui obsevasi, teknik 

kepustakaan, dokumentasi, penilaian atau test sebagai berikut: 

1. Perencanaan  

Merumuskan perencanaan penelitian yang yang cocok dengan 

permasalahan penelitian mengenai kemampuan teknik dasar tolak peluru 

siswa kelas  VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu. 

2. Pelaksanaan siklus 

Menetapkan siklus yang dijalani dengan mengamati, mendeskripsi, 

menginterprestasi dan membuat kesimpulan untuk melanjutkan 

pelaksanaan ke siklus selanjutnya sehingga memperoleh peningkatan 

hasil penelitian. 

3. Pengamatan 

Pengamatan langsung terhadap kemampuan teknik dasar tolak peluru 

siswa kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu. 
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4. Evaluasi 

Digunakan untuk mengambil nilai dan mengukur tingkat ketuntasan dari 

materi yang diberikan. 

Tabel 3. Lembar Pengamatan Gerak Dasar Tolak Peluru 

No 
Nama 

siswa 

Aspek yang dinilai 

Jlh 
Nila

i 
Cara 

memegang 

peluru 

Awalan  

gerakan 

Tolakan 

peluru 

Akhiran 

gerakan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

1                    

2                    

3                    

4                    

Jumlah nilai  

Rata-rata  

Tabel (3) diatas merupakan lembar pengamatan ovservasi terhadap gerak 

dasar tolak peluru. Lembar pengamatan ini digunakan pada setiap siklusnya. 

Rubrik penskoran gerak dasar berpedoman pada tabel (4) berikut ini: 

Tabel 4. Rubrik Penskoran Gerak Dasar Tolak Peluru 

No Indikator Aspek Gambar 
SKOR 

1 2 3 4 

1 

Cara 

memegang 

peluru 

a. Peluru diletakkan 

ditelapak tangan bagian 

atas  

b. Jari-jari direnggangkan, 

jari telunjuk, jari tengah 

dan jari manis digunakan 

sebagai memegang peluru 

bagian belakang  

c. Ibu jari dan jari kelingking 

menahan peluru bagian 

samping  
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d. Peluru diletakkan pada 

bahu dan melekat di leher, 

siku diangkat kesamping 

sedikit agak serong ke 

depan. 

 

2 Awalan 

a. Berdiri tegak kaki 

kangkang menyamping 

arah tolakan  

b. Kaki ditekuk  

c. Bdan condong kesamping  

d. Tangan kiri berfungsi 

membantu menjaga 

keseimbangan   

     

 

3 
Tolakan 

a. Memutar badan, siku 

ditarik ke belakang 

pinggul dan perut ditarik 

ke depan 

b. Badan menghadap arah 

tolakan bersamaan dengan 

cepat peluru di tolakkan  

c. Badan dicondongkan ke 

depan 

d. Melonjakkan seluruh 

badan keatas serong 

kedepan dan menolak 

peluru sehingga tolakkan 

arahnya peluru berbentuk 

parabola. 

     

 

4 
Setelah 

tolakan 

a. Kaki yang digunakan 

untuk menumpu segera 

diturunkan  

b. Kaki kiri diangkat agar 

menjaga keseimbangan ‘ 

c. Badan agak condong 

kedepan 

d. Menjaga keseimbangan 

badan dan kembali ke 

posisi berdiri dan keluar 

lapangan dengan benar. 

     

Jumlah  16 

Sumber: Sumber : Buku Guru Muhajir Kelas VII (2017) 
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Keterangan kriteria penilaian  :  

Skor 0 gagal melakukan semua point  

Skor 1 apabila 1 point gerasamkan yang dilakukan benar  

Skor 2 apabila 2 point gerakan yang dilakukan benar  

Skor 3 apabila 3 point gerakan yang dilakukan benar  

Skor 4 apabila semua point dapat dilakukan dengan benar  

 

G. Teknik Analisa Data  

1. Kemampuan Teknik Dasar Tolak Peluru  

Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 

siklus PTK dianalisis dengan secara deskriptif dengan menggunakan teknik 

persentase untuk melihat hasil yang terjadi didalam proses pembelajaran. 

Kemampuan pada saat melakukan rangkaian tolal peluru, dengan menganalisis 

keterampilan gerak dasar yang diakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Kemudian hasil yang didapat dikategorikan dalam klasifikasi yang 

telah ditentukan. 

Untuk menentukan hasil dari nilai siswa didalam tolak peluru ini yaitu 

menggunakan teknik persentase dengan menggunakan rumus :    

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =   
skor perolohan 

skor maksimal 
 𝑥 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟.  

Setelah perolehan skor nilai akhir didapatkan kemudian dikonversikan ke 

dalam tabel penilaian unjuk kerja. 
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Tabel 5. Interval Kategori Kemampuan Teknik Dasar Tolak Peluru  

 

Predikat Nilai Klasifikasi Nilai 

86 – 100 Sangat baik 

71 – 85 Baik* 

56 – 70 Cukup 

<55 Kurang 

 Sumber: Muhajir dkk, (2017) 

 

2. Ketuntasan Belajar  

“Kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) 75” (Roji dkk, 2017: 14). Ketuntasan 

klasikal tercapai apabila 80% dari keseluruhan siswa mampu melakukan teknik 

dasar tolak peluru dengan benar dengan nilai minimal 75 maka kelas itu dikatakan 

tuntas.  

Adapun rumus yang dipergunakan dalam menentukan ketuntasan klasikal 

sebagai berikut:  

𝑝 =  
𝐹

𝑁
× 𝑟100%      𝑎𝑡𝑎𝑢    𝑝 =

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 𝑋 100%  

Keterangan : 

P = presentase ketuntasan belajar  

F = frekuensi siswa yang tuntas  

N = jumlah siswa  

Siswa yang dapat dikatakan tuntas jika mencapai taraf penguasaan 75% 
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Tabel 6. Pedoman Penelitian Ketuntasan Klasiklal Dalam Persen 

Ketuntasan Keterangan  

75 – 100 Tuntas 

≤ 74 Tidak tuntas 
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BAB IV 

PENGOLAHAN DATA  

A. Deskripsi data  

Dalam hasil penelitian yang telah buat peneliti tentang Upaya Peningkatan 

Gerak Dasar Tolak Peluru Dengan Modifikasi Alat Pada Siswa Kelas VII MTS 

Darun Na’im Simpang Kubu, penulis telah memiliki beberapa hasil dari penelitian 

dalam beberapa data dan juga hasil pengolahan data yang peneliti peroleh sebagai 

berikut: 

1. Data hasil tes tolak peluru pada siklus I menggunakan Metode 

Modifikasi Alat Pada Siswa Kelas VII MTS Darun Na’im Simpang 

Kubu. 

Setelah peneliti melakukan tes pada siklus I menggunakan Metode 

Modifikasi Alat Kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu, peneliti 

memperoleh nilai yang tertinggi 88, sedangkan nilai yang terendah pada 

siklus I yaiu dengan nilai 56 dengan rata-rata tes tolak peluru 74, dalam 

interval nilai pada tes siklus I ini <55 dengan nilai frekuensi yang diperoleh 

sebanyak 0 dengan persentase 0%, sedangkan interval 56-70 dengan nilai 

frekuensi yang diperoleh sebanyak 7 dan nilai persentase 29%, sedangkan 

selanjutnya interval antara 71-85 dengan nilai frekuensi yang diperoleh 

sebanyak 15 dan dengan persentase 63 %, selanjutnya interval  86-100 

dengan nilai frekuensi yang diperoleh sebanyak 2 dan nilai persentase 8% 

Supaya untuk kejelasan pemaparan penulis cantumkan kedalam bentuk tabel 

berikut ini.  
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Tabel 7. Distribusi Tes Tolak Siklus I Siswa Kelas VII MTS Darun Na’im 

Simpang Kubu 

 

NO Interval Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 86 – 100 Sangat Baik 2 8% 

2 71 – 85 Baik 15 63% 

3 56 – 70 Cukup 7 29 % 

4 <55 Kurang Cukup 0 0% 

  Jumlah 24 Orang 

 

100 % 

 

 Selanjutnya dari hasil distribusi yang telah peneliti paparkan pada 

bagian atas pada siklus I pembelajaran Modifikasi Alat Pada Siswa  Kelas 

VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu dapat peneliti klasifikasikan pada 

bagian-bagian tertentu yang telah peneliti uraikan dalam bentuk berupa 

diagram dibawah ini. 

 

Grafik 1 : Histogram Tes Siklus I Tolak Peluru Kelas VII MTS Darun 

Na’im Simpang Kubu 
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 Dari data yang telah didapatkan diatas dapat disimpulkan bahwa, 

pada tahap pembelajaran  tolak peluru siklus I dengan menggunakan 

modifikasi alat tingkat kelulusan sebesar 71%  dari 24 orang siswa yang 

lulus mencapai KKM 75 dengan nilai frekuensi yang diperoleh sebanyak 

17 orang dan dengan nilai frekuensi sebanyak 7 orang lainnya belum 

mampu mencapai KKM dengan persentase 29%. Pada tahap pembelajaran  

tolak peluru siklus I ini dengan menggunakan modifikasi alat tingkat 

kelulusannya belum mampu dikategorikan kedalam kategorink”tuntas” 

oleh karena itu diperlukannya penelitian lanjutan kedalam siklus yang 

berikutnya yaitu siklus II.  

2. Data hasil tes tolak peluru pada siklus II Siswa Kelas VII MTS Darun 

Na’im Simpang Kubu.  

Setelah dilakukannya tes tolak peluru siklus II  siswa kelas VII MTS 

Darun Na’im Simpang Kubu, maka dapat diperoleh data yakni: dengan nilai 

tertinggi 88 Dan nilai terendah adalah 68 dengan rata-rata tes tolak peluru 

yang didapatkan sebesar 80 Dimana nilai interval siswa antara <55 dengan 

nilai frekuensi yang diperoleh sebanyak 0 dan persentasenya  sebesar 0%  

selanjutnya nilai interval antara 56-70  dengan nilai frekuensi yang diperoleh 

sebanyak 2 dan nilai persentase 8 % sedangkan nilai interval antara 71-85 

dengan nilai frekuensi yang diperoleh sebanyak 16 dan  niai persentase 

sebesar 67%, selanjutnya nilai interval antara 86-100 dengan nilai frekuensi 

yang diperoleh sebanyak 6 dan  nilai persentase sebesar 25% ,  tabel berikut 

merupakan papran dari distribusi frekuensi tes siklus II.  
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Tabel . 8 Distribusi Tes Tolak Siklus II Siswa Kelas VII MTS Darun 

Na’im Simpang Kubu 

NO Interval Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 86 – 100 Sangat Baik 6 25% 

2 71 – 85 Baik 16 67% 

3 56 – 70 Cukup 2 8 % 

4 <55 Kurang Cukup 0 0% 

  Jumlah 24 Orang 

 

100 % 

Data olahan  

 Selanjutnya dari hasil distribusi yang telah peneliti paparkan pada 

bagian atas pada siklus I pembelajaran Modifikasi Alat Pada Siswa  Kelas 

VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu dapat peneliti klasifikasikan pada 

bagian-bagian tertentu yang telah peneliti jelaskan dalam bentuk berupa 

diagram dibawah ini. 

 

Grafik 2 : Histogram Tes Siklus II Tolak Peluru Kelas VII MTS 

Darun Na’im Simpang Kubu 
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Dari data yang telah didapatkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

dalam pembelajaran tolak peluru dengan modifikasi alat pada siklus I 

kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu terdapat peningkatan dari 

hasil  siklus I  yang hanya 71% dari jumlah keseluruhan siswa 24 orang 

dengan nilai frekuensi yang diperoleh sebanyak 17 orang yang telah lulus 

KKM 75 dan dengan nilai frekuensi sebanyak 7 orang siswa tidak lulus, 

pada tahap pembelajaran  tolak peluru siklus II dengan menggunakan 

modifikasi alat tingkat kelulusan menjadi meningkat menjadi 92%  dari 24 

orang siswa yang lulus mencapai KKM 75 dengan nilai frekuensi yang 

diperoleh sebanyak 22 orang dan dengan nilai frekuensi sebanyak 2 orang 

lainnya belum mencapai KKM.  

 

B. Analisis data  

Dari data yang telah kita olah dan diuraikan diatas maka dapat kita analisa 

dari beberapa siklus yang telah dilakukan perincian yang peneliti jelaskan 

sebagai berikut: 

1. Analisa Tes Siklus I Pada Tolak Peluru Siswa Kelas VII MTS Darun 

Na’im Simpang Kubu 

 Berdasarkan hasil dari tes tolak peluru dengan modifikasi alat pada siklus I 

kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu dari jumlah keseluruhan 24 orang, 

didapatkan hasil dengan nilai frekuensi yang diperoleh sebanyak 17 orang dengan 

persentase 71% dari total keseluruhan siswa VII MTS Darun Na’im Simpang 

Kubu yang mencapai KKM 75, sedangkan selebihnya dengan nilai frekuensi 

sebanyak 7 orang yang belum mendapatkan nilai mencapai KKM 75 dengan nilai 
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persentase 29% dari total keseluruhan siswa kelas VII MTS Darun Na’im 

Simpang Kubu, dengan rata- rata mendapatkan nilai sebesar 74.  

 Banyaknya siswa belum mencapai KKM 75 pada pembelajaran gerak 

dasar tolak peluru pada siswa kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu ini 

disebabkan oleh berbagai permasalahan diantaranya yaitu kurangnya minat dari 

siswa itu sendiri dalam mengikuti ataupun memahami apa yang ia pelajari dan 

kurangnya pengetahuan pada pembelajaran gerak dasar tolak peluru dengan 

memodifikasi alat. 

2. Analisa Tes Tolak Peluru Pada Siklus II Siswa Kelas VII MTS Darun 

Na’im Simpang Kubu 

 Berdasarkan hasil yang didapat pada siklus yang ke II didapatkan hasil tes 

tolak peluru siswa kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu dari total 

keseluruhan siswa sebanyak 24 orang, nilai yang didapatkan sebanyak 22 orang 

dengan persentase 92% mendapatkan nilai mencapai KKM 75 dari jumlah 

keseluruhan siswa dan selebihnya dengan sebanyak 2 orang dengan perentase 8% 

belum mendapatkan kkm 75 kelas dari keseluruhan siswa kelas VII MTS Darun 

Na’im Simpang Kubu, dengan rata-rata nilai yang didapatkan 80 hal ini 

membuktikan bahwa siswa sudah dapat melakukan gerak dasar tolak peluru 

dengan baik dan juga benar. Untuk lebih jelas dan ringkas dapat dilihat pada 

diagram berikut ini:  
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Grafik 3 : Histogram Tes tolak peluru Siklus I dan siklus II Kelas VII 

MTS Darun Na’im Simpang Kubu 

 

C. Pembahasan  

Berdasarkan penerapan modifikasi alat dalam pembelajaran gerak dasar tolak 

peluru pada siswa kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu yang telah 

diuraikan diatas, didapatkan kesimpulan bahwa dengan menggunakan modifikasi 

alat dapat meningkatkan gerak dasar tolak peluru siswa kelas VII MTS Darun 

Na’im Simpang Kubu itu sendiri. Hal ini yakni dapat dibuktikan pada saat tes 

gerak dasar tolak peluru dengan menggunakan modifikasi alat pada siklus I siswa 

kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu siswa yang dapat mencapai KKM 75 

hanya sebanyak 17 orang. Sedangkan selebihnya sebanyak 7 orang belum dapat 

mencapai KKM tersebut. Pada siklus II lah siswa kelas VII MTS Darun Na’im 

Simpang Kubu mendapatkan nilai dengan kategori yang termasuk  “tuntas” 

mereka bisa melakukan gerak dasar tolak peluru dengan baik dan benar.  

Dengan menggunakan modifikasi alat pada pembelajaran gerak dasar tolak 

peluru akan meningkatkkan hasil pembelajaran, ini tidak lain disebabkan oleh 
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pemberian modifikasi alat sehingga sarana prasara tercukupi karena siswa akan 

lebih mudah menangkap materi ajar yang diberikan, selain modifikasi alat berupa 

peluru yang menggunakan berbagai warna yang akan meningkatkan antusiasme 

peneliti juga memanfaatkan benda-benda disekitar, hal ini tidak lain tidak bukan 

untuk meningkatkan jiwa berkompetisi, menarik minat siswadan menumbuhkan 

motivasi siswa. Sehingga siswa dapat melakukan teknik dasar tolak peluru ini 

dengan baik dan benar. Hal ini membuktikan bahwa dengan menggunakan 

modifikasi alat dapat meningkatkan gerak dasar tolak peluru pada siswa kelas VII 

MTS Darun Na’im Simpang Kubu.  

Dengan menjalani proses penelitian dimasa pandemi covid 19 tentunya ini 

adalah kendala yang peneliti hadapi dimasa penelitian, dengan demikian tidak 

mengurungkan niat peneliti untuk melakukan penelitian karena penelitian ini 

adalah untuk kebaikan bersama. Kendala itu seperti; butuh waktu untuk 

menyiapkan dan mencari alat-alat yang bisa digunakan, lem yang terkelupas pada 

modifikasi peluru, belum meningkatknya gerak dasar tolak peluru pada siklus I. 

Menurut Suherman et al (2001:4) mengatakan dalam kondisi apapun sekolah 

harus bisa menyelenggarakan kegiatan belajar atletik, tentu saja guru perlu 

memiliki kreatifitas dan inisiatif agar pembelajaran tidak dirasa bosan oleh siswa 

dan juga guru harus dapat mengemas dalam bentuk yang kreatif dan menarik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan peneliti 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan yang dilakukan pada gerak dasar tolak 

peluru siswa kelas VII MTS Darun Na’im Simpang Kubu dengan meng,gunakan 

modifikasi alat pada siklus I mencapai KKM 75  sebanyak 17 siswa oleh karena 

itu belum dapat dikategorikan kedalam nilai “tuntas” dan pada siklus II siswa 

yang telah mencapai KKM 75  sebanyak 22 siswa  bisa dikategorikan kedalam 

nilai “tuntas” hal ini membuktikan modifikasi alat efektif dalam pembelajaran. 

B. SARAN  

Adapun dari hasil penelitian ini yg telah disimpulkan diatas, peneliti 

mempunyai beberapa saran yang baik dan membangun sebagai berikut:  

1.  Guru, bagi guru supaya dapat mengembangkan sarana pra sarana  yang 

ada disekolah, sarana yang kurang agar dapat dilengkapi meskipun 

cuma sebatas modifikasi karena kata pepatah “ tidak ada rotan kayu pun 

jadi”. Sebagai seorang guru juga harus tetap memberikan pembelajaran 

yang menarik, dan menyenangkan bagi siswa agar tujuan dari 

pembelajan itu dapat tercapai.  

2. Siswa, bagi siswa agar dapat menumbuhkan rasa saling tolong 

menolong terhadap teman, dan juga agar siswa dapat meningkatkan 

pembelajan pendidikan jasmani walaupun sarana pra sarana yang 

dimiliki disekolah belum mencukupi. 
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3. Sekolah, bagi sekolah supaya memperhatikan lagi sarana prasarana 

pendidikan jasmani yang ada disekolah. Jangan sampai karena mata 

pelajaran lainnya pembelajaran pendidikan jasmani dianggap sebelah 

mata. 

4. Untuk pihak sekolah maupun guru supaya dapat menemukan 

pembelajaran model apa yang disukai oleh siswa dan juga menarik 

minat siswa untuk melakukan pembelajaran supaya dapat tercapainya 

tujuan dari proses belajar mengajar itu sendiri.  
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